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Abstrak

Tujuanpenelitianiniadalah: (1) Untukmengetahuiperan guru dan orang tuasiswa Kelas 111 SDN 2 Sekartejadalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di masa pandemi covid-19 (2) Untukmengetahuifaktor-
faktorpenghambat guru dan orang tuasiswakelas 3 SDN 2 Sekartejadalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dimasapandemi covid-19. Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdeskriptifyaitupenelitian yang
dilakukanterfokus pada suatukasustertentuuntukdiamati dan dianalisissecaracermatsampaituntas.
Subjekdalampenelitianiniadalah guru dan orang tua yang ada di SDN 2 Sekarteja. Dalam proses pengumpulan data
penelitimenggunakantigametodeyaituobservasi, wawancara  dan studidokumentasi. Analisis  data
dilakukandenganmemfokuskan pada hal-hal yang menjadipokokbahasanreduksi data, penyajian data dan
penarikankesimpulan. Dari hasilpenelitiandapatdiambilkesimpulanbahwa, guru dan orang tuasama-
samaberperandalamkegiatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa pandemi covid-19
iniuntukmempertahankankegiatanbelajarsiswasepertibiasanya. Adapun peran guru dan orang tuasama-
samasebagaipengajar, sebagaipendidik, sebagaipembimbing, sebagaimotivator, sebagaiteladan, sebagai evaluator,
dan lainnya. Adapun faktor-faktorpenghambatperan guru dan orang tuadalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di masa pandemi covid-19 iniadalahbelumsemuapesertadidikmemiliki handphone dan masihbanyak
orang tua yang sibukbekerja.
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Salah satunyadalammatapelajaran Pendidikan Agama

1. PENDAHULUAN

Berbicaratentangpendidikankitabisamelihatmas
alah yang
seringdihadapikhususnyadalambidangpendidikan yang

ada di  Indonesia, dimana pada zaman
sekarangmenuntutanak-
anakharusmahirdalamsegalabidang,
tanpamelihatkesiapanmereka, dan

dengandibebanidengankurikulum  yang  banyak,
sertadiadakannyaFull Day School di sekolah. Hal
inimembuatanak-anakmerasajenuh di
sekolahdenganpelajaran yang ada, dan
akhirnyamerekakurangberminatdalammengikutipelaja
ran dan akhirnyaanak-anakmeluapkan rasa
jenuhnyaterhadappelajaran yang diberikan di sekolah.

Islam anak-anakkurangsemangatbelajar,
merekacepatbosanpadahalpelajaran yang lebihutama yang
sangatpentingmengenai Pendidikan Agama Islam ini.
Dalam proses pelaksanaanpendidikan di sekolah,
diperlukan guru untukmemberikanketeladanan,
menanamkannilai-nilaimembangunkemauan,
membangunpotensi dan kreatifitaspesertadidiknya. Guru
sebagaitenagaprofesionalharusmemilikikemandiriandalam
seluruhkegiatanpendidikanbaikdalamjalursekolahmaupun
dalamluarsekolah. Selainitu guru
merupakansumberdayamanusia yang
mampumembawapengaruhterhadappesertadidik.
Tugasberat yang diemban oleh guru inilah yang
menyebabkaniamenjaditolakukurkeberhasilandalampendi
dikan. Tugas dan tanggungjawab guru
sebagaipembimbingmemberitekanankepadatugasmemberi
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kanbantuankepadasiswadalammemecahkanmasalah
yang dihadapi.

Tetapisekarang di masa pandemi Covid-19
inisemuakegiatan proses
pembelajaranberubahtidakhanya guru yang
berperanakantetapi orang tua juga, dikarenakan proses
pembelajaranitudilakukanmelalui online. Virus
Corona adalahkumpulan virus yang
bisamenginfeksisistempernapasan. Pada banyakkasus,
virus inihanyamenyebabkaninfeksipernapasanringan,
seperti flu. Namun, virus ini juga
bisamenyebabkaninfeksipernafasanberat,
sepertiinfeksiparu-paru (pneumonia).Meskipunmelalui
online
siswaharustetapbelajarsupayatetapmenambahwawasan
untukmenujukearahkedewasaan.  Pendidikan  yang
terlaksanasecaraefektif, efisien dan
terintegrasiakanmemberipeluangbagiseseoranguntukm
emperlancar proses belajar. Untukmemperlancarsuatu

proses belajar online di masa
pandemiinidiperlukanbantuansemuapihakterutama
guru dan orang tuasiswa. Orang

tuaperluikutberperansecaranyatadalamkegiatan proses
pembelajaran di sekolahmaupun di rumah.

Khususnya  pada  proses  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam karena pendidikan Agama
Islam memiliki andil yang besar dalam membentuk
kepribadian seseorang sejalan dengan tujuan PAI itu
sendiri yang mencetak insan kamil yang tidak hanya
berpengetahuan saja tetapi juga dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-sehari.
Oleh karenaituperluadanyapembelajaran Pendidikan
Agama Islam di  lembaga-lembagapendidikan.
Pendidikan agama
membentukanakberkebutuhankhususmenjadimanusia
yang beriman dan betakwakepadaTuhan Yang
MahaEsadan
berakhlakmuliasertabertujuanuntukpeningkatanpotensi
sepritualsepertianak-anak normal lainnya. Peran guru
dan orang tuadalam Pendidikan Agama Islam
diharapakan juga dapatmembentukkarakteranak yang
sudahditanamkan di sekolah,
bagaimanaanakberakhlak, bisamenerapkan dan
terlibatdalamkehidupansehari-

sehariuntukmembentukpribadi yang baik.
Bukanhanyamenyerahkansepenuhnya proses
Pendidikan Agama Islam pada

pihaksekolahtanpaadaevaluasi, pembiasaan-
pembiasaanpemahamantentang Pendidikan Agama
Islam yang dilakukan di
kelasmaupunlingkungansekolah oleh orang tua.

Sekolah SDN 2 Sekarteja di masa pandemi ini
ada banyak permasalahan yang peneliti temukan
diantaranya banyak orang tua hanya ingin anaknya
memiliki nilai yang tinggi di sekolah tetapi orang tua
tersebut tidak ikut berperan dalam kegiatan belajar
anaknya di  sekolah maupun di  rumah.
Merekaseolahmelepaskantangan dan tidakmau tau
kemudianmenyerahkansemuaurusansekolahkepadaana
k dan gurunya, dan banyak juga orang tua yang

sibukdalamurusanpekerjaannyasehinggamerekatidakmeng
etahuibagaimanakeadaananaknya di sekolah, apasaja yang
dilakukananaknya, bagaimanaperkembangananaknya di
sekolah, dan bagaimanaanaknyadalam proses
pembelajaran di sekolahataupun di rumah. Kembali pada

situasi yang
merekahanyamenyerahkantugastersebutkepadaanak  dan
gurunya. Para orang

tuamenginginkananaknyamendapatnilai ~ yang  baik.
Tetapitidakmempersiapkanpsikologisanaknyadalammengi
kutipembelajaran di sekolah.

Peran orang
tuadiperlukansecaranyatasebagaipenanggungjawabutama
dalammengontrol proses belajaranaknya. Bisa dikatakan
salah
satufaktorbahwakeberhasilananakdalambelajaradalahkare
naperan orang tuanya dan
mengontrolkegiatanbelajaranaknya. Jika orang
tuatidakberperansecarabaik dan cendrungkurangpeduli,
makakemungkinananaktersebutmengalamimasalahdalamb
elajar dan
tidakminatdalammengikutikegiatanpembelajaran. Karena
anaktersebutmerasakurangdiperhatikan oleh orang
tuanyasehinggaanaktersebutkurangberminatdalammengik
utikegiatanbelajar. Jika anaktersebuttidakberminatdalam

proses
pembelajaranmakaanaktersebutakansulitmemahamipelaja
ran. Sebaliknyajika orang

tuaanaktersebutpedulisertaberperanaktifmakaanaktersebut
merasadiperhatikan dan merasa orang tuanyapeduli pada
dirinya,
makaanaktersebutakanberminatdalammengikutikegiatanp
embelajaran dan akanmampumemahamipelajaran dan
akanmendapatkanhasil yang
baikdalamkegiatanpembelajaran.

Fokus Penelitian

Berdasarkanlatarbelakang di atas,

makafokuspenelitianiniadalah:

1. Bagaimanakahperan guru dan orang tuasiswa Kelas 3
SDN 2 Sekartejadalam  proses pembelajaran
Pendidikan Agama lIslam (PAIl) di masa pandemi
covid-19?

2. Apasajafaktor-faktorpenghambat guru dan orang
tuasiswakelas 3 SDN 2 Sekartejadalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di masa
pandemi covid-19?

TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, makatujuan yang

ingindicapaiadalah:

1. Untukmengetahuiperan guru dan orang tuasiswa Kelas
3 SDN 2 Sekartejadalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di masa pandemi
covid-19.

2. Untukmengetahuiapasajafaktor-faktorpenghambat
guru dan orang tuasiswakelas 3 SDN 2
Sekartejadalam  proses pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAI) di masa pandemi covid-19.

2. KAJIAN TEORI
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1. Peran Gurudan Orang Tua

Berdasarkan UUD No.14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (pasal 1; angka 1) disebutkanbahwa:
guru
adalahpendidikprofesioanaldengantugasutamamendidi
k, mengajar, membimbing, mengarahkanmelatih,
menilai dan mengevaluasipesertadidik ~ pada
pendidikananakusiadini,  jalurpendidikan  formal,
pendidikan das dan pendidikanmenengah.
Terkaitdengan guru diterangkandalam  Al-Qur’an
Surah Al-Bagarah ayat 151, Allah SWT berfirman:

L iy A&l asli Ralad 288 35
NEIPPE
Sebagaimanatelah (kami
telahmenyempurnakannikmat kami kepadamu) kami
telahmengutuskepadamu Rasul diantarakamu yang
membacakanayat-ayat kami  kepadakamu  dan
mensucikankamu dan mengajarkankepadamu Al-kitab
dan Al-hikmah, sertamengajarkankamuapa yang
belumkamuketahui.

Di masa pandemi covid-19 iniseorang guru
harusdituntutmemilikikompetensi-kompetensisaat
proses pembelajaranberlangsungsupayaterciptanya
proses belajar yang baik.

Guru memilikiperanpentingdalampendidikan di masa
pandemi covid-19 ini,
tetapimeskipuntidaklangsungbelajar ~ di  sekolah,
namun guru harustetapmengontroljalannya proses

pembelajarandimasing- masing tempatsiswa,
setelahmemahamiapasajatugas dan
tanggungjawabseorang guru,

makakitaakanmengertiapasajaperan guru bagi para

muridnya di masa pandemiini, peran guru

adalahsebagaiberikut:

a.  Sebagaipengajar, yaitu orang yang
mengajarakansesuatuilmupengetahuankepada
para anakdidiknya.

b.  Sebagaipendidik, yaitu orang yang
mendidikanmuridnya agar memilikitingkahlaku
yang sesuaidengannorma-norma yang berlaku di
masyarakat.

c. Sebagaipembimbing, vyaitu orang  yang
mengarahkanmuridnya agar tetapberada pada
padajalur yang tepatsesuaitujuanpendidikan.

d. Sebagai motivator, yaitu orang yang
memberikanmotivasi dan
semangatkepadamuridnyadalambelajar.

e.  Sebagaiteladan, yaitu orang yang

memberikancontoh dan teladan yang baikkepada
murid-muridnya.

f.  Sebagai administrator, orang yang
mencatatperkembangan para muridnya.

g. Sebagaievaluator, orang yang
melakukanevaluasiterhadap proses

belajaranakdidiknya.

h.  Sebagaiinsfirator, orang yang menginsfirasi para
muridnyasehinggamemilikisuatutujuan di masa
depan.

i.  Guru sebagaiilmuan, guru dipandangsebagai orang
yang paling berpengetahuan.
Diabukansajaberkewajibanmenyampaikanpengetahu
an vyang dimilikinyakepada murid, tetapi juga

berkewajibanmengembangkanpengetahuan dan
teknologiberkembangdenganpesat, guru
harusmengikuti dan

menyesuaikandiridenganperkembangantersebut.

j. Guru sebagaipribadi, sebagaipribadisetiap guru
harusmemilikisifat-sifat yang disenangi oleh murid-
muridnya, oleh orang tua dan oleh masyarakat.

k. Guru sebagaipembangunan,
sekolahturutsertamemperbaikimasyarakatdenganjala
nmemecahkanmasalah-masalah yang dihadapi oleh
masyarakat dan denganturutmelakukankegiatan-
kegiatanpembangunan yang sedangdilaksanakan
oleh masyarakatitu.

Penelitimenyimpulkanbahwaperan guru
adalahsuatutugaspendidikan ~ yang  meliputimendidik,
mengajar dan
melatihsertamembimbingdalammenjalankantugas di
sekolahuntukmenjadikandirinyasebagai orang
tuakeduasertamampumenariksimpati para
siswasehinggapelajaranapapun yang

diberikanhendaknyadapatmenjadimotivasibagisiswanyada
lammengajar.

Pengertian orang tuadalam arti khususadalah orang
tuahanyalah ayah dan ibu. Seperti yang diterangkandalam
Al-Qur’an surah Lukman ayat 14, Allah SWT berfirman
yang artinya:

Ay L Uas adl dla Gy Gyl Wiasgs
AT PR v S A P R |

(14) sl
Dan kami perintahkankepadamanusia (berbuatbaik)
kepadadua orang ibu- bapaknya;

ibunyatelahmengandungnyadalamKeadaanlemah  yang
bertambah-tambah, dan menyapihnyadalamduatahun.
Bersyukurlahkepadaku dan kepadadua orang
ibubapakmu. Hanyakepada-Kulahkembalimu”.

Orang tuamerupakan orang-orang pertama yang
dikenalanak. Melalui orang
tualahanakmendapatkankesan-kesanpertamatentang dunia
luar. Orang tuamerupakan orang pertama yang
membimbingtingkahlaku.
Terhadaptingkahlakuanakmerekabereaksidenganmenerim
a, menyetujui, membenarkan, menolak, ataumelarang dan
sebagainya.
Denganpemberiannilaiterhadaptingkahlakunyainiterbentu
klahdalamdirianaknorma-normatentangapa yang baik dan
buruk, apa vyang bolehatau yang tidakboleh.
Sepertikondisisaatini, saatterjadipandemi Covid-19 yang
kemudianadaperaturan di rumahsaja (stay at home),
belajar di rumah(work for home) dan sebagainya pada
dasarnyaberkurangnyakontaksosial, kontakfisik,
sehinggadiberlakukanSocial Distansing, Phisical
distancing, semuanyaberubahsecaramengagetkan dan
harusbergerakcepat. Semuanyaharussegeraberalihdari
yang  sebelumnyaharuspergibekerjasekarangharus  di
rumahbaikuntukibu-ibu yang bekerja di luarrumah,
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bapak-bapak yang bekerja di luarrumah, bapakibu
guru yang
biasanyamengajardengantatapmukadenganpesertadidi
k, anak-anak yang setiaphariberangkatkesekolah,
kekampusbertemudenganteman-temannya juga guru-
gurunyasaatinitidakbisadilakukan.

Seandainyaharuskekantor, kesekolah juga
tidaksetiaphari dan
bapakibukgurunyatidakketemupesertadidiknyabegitup
ununtuk para dosen dan mahasiswanya. Yang
sebelumnyauntukpengajarandilakukan oleh bapakibu
guru, bapakibudosensaatinidenganpandemi covid-19
tugasitusecaratidaklangsungberalihke orang tua yang
mungkinlebihbanyaktugasituberalinkeibu. Sebagai
orang tuasiswatidakpatahsemangatuntukmengawasi
dan membimbinganaknyadalam proses pembelajaran

di rumahsesuaidenganhimbauan RI
sertamenteripendidikanRepublik Indonesia.\
Sebagai orang

tuasiswatetapmemberikansemangatkepadaanaknyadal
am proses pembelajaransekalipuntidakberada di

ruangkelas di sekolah. Namun proses
pembelajarantetapdilaksanakanmelaluisistemonline di
rumah masing- masing. Karena
sesuaidengananjuranpemerintahpusatdenganmewabah
nya virus corona atau covid-19
inimasyarakattetapdianjurkantetapberada di
dalamrumah.

Jika dikaitkandenganketentuansuratedaran,
makaselamaanakbelajar di rumah, orang
tuaharusmemberikanpendidikankecakapanhidupmeng
hadapi covid-19
dalammelaksanakankegiatanbelajarmandiriterkaitpand
emi covid-19. Orang
tuadapatmemberikanmaterimengenaipolahidupbersih
dan sehatatausekumpulanperilaku yang

dipraktikanatasdasarkesadaransebagaihasilpembelajar
an yang menjadikanseseorang, keluarga, kelompok,

ataumasyarakatmenolongdirisendiri (mandiri)
dibidangkesehatan dan
berperanaktifdalammewujudkankesehatanmasyarakat.

Penelitimenyimpulkanbahwaperan orang

tuaadalahsuatucara yang digunakan oleh orang
tuaataukeluargadalammenjalankantugasdalammengas
uh, mendidik, melindungi dan
mempersiapkananakdalamkehidupanmasyarakatbagai
manapundengansituasi dan kondisi yang datang orang
tuamampuberperandenganbaik.
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Masa Pandemi Covid-19

Pembelajaranadalah proses
interaksipesertadidikdenganpendidik dan
sumberbelajar pada satulingkunganbelajar.
Pembelajaranmerupakanbantuan yang
diberikanpendidik ~ agar dapatterjadi proses
perolehanilmu dan pengetahuan,
penguasaankemahiran dan tabiat,
sertapembentukansikap dan  kepercayaan pada
pesertadidik. Dengan kata lain,
pembelajaranadalahporosesuntukmembantupesertadidi
k agar dapatbelajardenganbaik. Proses

pembelajarandialamisepanjanghayatseorangmanusiaserta
dapatberlakudimanapun dan kapanpun.

Menurut Yuliana (2020) Corona atau Covid-19
merupakan virus yang termasuk RNA strain yang
tunggalpositif ~ yang  menginfeksikansaluran  pada
pernapasanyaitumempunyaitandagejalaberupademam,

batuk dan sulitdalamsistempernapasan.
SedangkanmenurutAdityo, dkk (2020) menyatakanbahwa
Covid-19 merupakanpenyakit yang
terbarusehinggamenjadipandemi. Pada
penyakitinimerupakanpenyakit yang menular yang
relatifsangatcepatsehinggamemilikipartalitas yang

tidakbisadiabaikan, sebelumterdapatdefinitif.
Pembelajaran di  masa pandemi covid-19
inidilakukankurangefektif. Meskipunbegitu guru dan
orang tuatetapadadalam proses pembelajaranberlangsung.
Guru
terkadangpergikerumahsiswasiswiuntukdiajarkanlangsun
gpembelajarantersebut.
Pembelajarandilakukandengancara daring
dibawahpantauan orang
tuasehinggapembelajarantetapberlangsungdenganbaik.
Guru
memberikantugaslangsungkepadasiswakemudiandibuatde
nganbenardibawahpantauan orang tua.

3. METODE PENELITIAN
Dalampenelitianini,
penelitimenggunakanpendekatankualitatif.
Jenispenelitianinimenggunakanpenelitianstudikasus.
Studikasusmerupakanpenelitian yang
dilakukanterhadapsuatu (kesatuansistem)
kesatuaninidapatberupa program,
kegiatanperistiwaataukelompokindividu yang terkait oleh
tempat, waktuatauikatantertentu.
Dalampenelitianinitempat yang
ditentukansebagailokasipenelitianadalahkelas 11l SDN 2
Sekarteja, Kec. SelongKabupaten Lombok Timur.
Dalampenelitianinisumber data baik data primer dan
skundersama-samadigunakansebagaisumber data
untukmengungkapkankeadaan yang terjadisebenarnya.
a. Data Primer
Data primer atau data tanganpertamaadalahsumber
data yang diperolehlangsungdarisubjekpenelitian.
Data primer dalampenelitianinidiperolehdari guru dan
orang tuasiswa SDN 2 Sekarteja.
b. Data Skunder
Data sekundermerupakan data yang
dimaksudkansebagaipendukung yang
diperolehdarisumberataupendapatlain.
Dalamhalinihasilwawancaradengankepalasekolah dan
guru maupundaridokumenatauarsip-
arsipsekolahsebagai data penunjang yang
dibutuhkanuntukmemperkaya data.

Data dikumpulkan melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam Observasi yang
dilakukanpeneliti di SDN 2
Sekartejabertujuanuntukmencari data daripengamatan dan
mencatatlangsungterkaitdenganperistiwa yang terjadi.
Catatanpengamatanlangsungadalahcatatanseseorangpeneli
tisetelahmeninggalkanlapangan, yang
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dapatditambahkannya.Dalam penelitian ini peneliti
menggunakanwawancaratak  berstruktur.Wawancara
ini dilakukan guna untuk mengetahui peran-peran
yang dilakukan guru dan orang tua siswa Kelas 3 SDN
2 Sekarteja dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di masa pandemi covid-19. Dan
dalamdokumentasi  digunakanuntukmencari  data
daridokumenresmi, terutamadokumen internal berupa
data tentanginformasisekolah dan siswabelajar di
rumah di masa pandemi covid-19.
Metodedokumentasiinidigunakansebagaimetodepelen
gkap vyang digunakanuntukmengumpulkan data
bersifatdokumententang SDN 2 Sekarteja dan peran
guru.

Kemudian data yang diperoleh
dianalisis.Analisis data
dalampenelitianmerupakansuatukegiatan yang
sangatpenting dan

memerlukanketelitiansertakekritisandaripeneliti.
Analisis data kualitatifbersifatinduktif,

yaitusuatuanalisisberdasarkan data yang
diperolehselanjutnyadikembangkanpolahubunganterte
ntuataumenjadihipotesis. Hipotesis yang

telahdirumuskanselanjutnyadicaridatanyasecaraberula
ngsehinggadapatdisimpulkanteknikanalisis data yang
digunakanpenelitiadalahanalisisdeskriptifkualitatif,

yaitupenelitimembahasmengenaihasilpenelitianberdas
arkanperan guru dan orang tuasiswadalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masa

pandemi covid 19.
Penelitimenganalisisdenganmenelaahseluruh data
yang tersediadariberbagaisumberdokumentasi,
observasi dan wawancara yang

menjelaskanbahwaiamengalamiperan guru dan orang
tuasangatpenting di masa pandemi covid-19 ini.
Penelitianinimengacu pada proses analisis data yang
diterapkan oleh (Sugiono) yang
menyebutkananalisistelahdimulaisejakmerumuskan
dan menjelaskanmasalah, sebelumterjunkelapangan,
dan terusmenerussampaipenulisanhasilpenelitian.
Pada penelitianiniadapunanalisis data  yang
digunakanadalah:
a. Reduksi data

Mereduksi  data ataumenyederhanakan data

akanpenelitilakukandengancaramemilah dan
memilih data kembali mana yang
sesuaidenganfokuspenelitian dan mana yang
tidaksesuai, data-data yang
awalnyaberupacatatanhasilwawancaraakanpenelitis
ederhanakandalambentukpoin-poin yang

mudahdipahami.

b. Penyajian data (data display)
Penyajian data
berbentukteksnaratifdiubahmenjadiberbagaibentuk
jenismatriks, grafiks, jaringan dan bagan.
Semuanyadirancanggunamenggabungkaninformasi
yang tersusundalamsuatubentuk yang padu dan
mudahdiraihsehinggapenelitidapatmengetahuiapa
yang terjadiuntukmenarikkesimpulan.

c. Kesimpulan dan verifikasi data (conclusion
drawing/ data verification)

Penelitiakanmemverifikasi data
(mengambilkesimpulan), yaknimenyimpulkanbahwa data
yang  telahdisajikanadalah  data  yang  benar-
benardigunakandalamtahapberikutnya dan
bisadipertanggungjawabkankeabsahannya.

4. HASIL PENELITIAN
1. Peran Guru dan Orang Tua Kelas 111 SDN 2

SekartejaDalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Masa Pandemi
Covid-19

a. Peran guru dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di masa pandemi
covid-19.

Peran seorang guru dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di masa pandemi covid-19

iniselaluberupayamemberikan dan
melaksanakantanggungjawabkepada guru
maupunsiswauntukmelaksanakan proses

pembelajaransecaraaktifdenganmenggunakanpembelajara
ndaring dan luring. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 2
Sekartejakepadapenelitisebagaiberikut:

Peran sayasebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam proses pembelajarandimasapandemi covid 19
initetapberjalansesuaiapa yang diharapkan, karenadalam
model
pembelajarandimasapandemiinikitagunakandalambentuk
luring dan daring, dimana luring iniadalah proses
belajar yang dilakukansecaralangsung/ tatapmuka,
proses belajar luring inidilakukandisalahsatutempatyaitu
di mushallaSekarteja. Proses
belajarinidilakukanuntukkelasrendahsaja (kelas 1,2 dan
3). Kelas 3 menggunakanduasistemyaitubelajar daring
dan luring. Kelas 3
barumenggunakansistembelajarsecara online (daring).
Sedangkanuntukluringnyadilakukanmenggunakantatapmu
ka, biasanyatugas yang diberikankepadasiswaitumelalui
online. Terkaitdenganpelajaranpendidikan Agama Islam
gurunyamenyuruhsiswamembuatvidiokemudiandikumpulk
anvideonya dan langsungdiliat oleh guru agamanya.

b. Peran orang tuadalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di masa pandemi covid-19
Berbicaratentang orang
tuamakaruanglingkupnyasangatlahluasdari 22
siswadengan orang tua Yyang berbeda-beda dan
bagaimanaselayaknya orang tuaberperandalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
makasayamembuatkategorisasi.
Kategorisasiinisayadapatkanberdasarkanhasilobeservasisa
ya di SDN 2 Sekarteja. Adapun kategorisasinyaadalah:
1) Siswa yang rumahnyadekatdarisekolah dan orang
tuaada di rumah.
2) Siswa yang rumahnyadekatdarisekolahtetapi orang
tuanyasibukdenganbekerja.
3) Siswa yang rumahnyajauhdarisekolah, tetapi orang
tuamengantar/ menjemputanaknya.
4) Siswa yang rumahnyajauhdarisekolah dan orang
tuanyasibukbekerja.
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TabelKategoriSiswa

No Kategori Jumlah
siswa

1. Siswa yang 5 orang
rumahnya  dekat siswa

dari sekolah dan
orang tua ada di

rumah
2. Siswa yang 5 orang
rumahnya  dekat siswa

dari sekolah tetapi
orang tuanya sibuk

bekerja
3. Siswa yang 4 orang
rumahnya jauh dari siswa
sekolah, tetapi
orang tua
mengantar/
menjemput
anaknya
4, Siswa yang 8 orang
rumahnya jauh dari siswa
sekolah dan orang
tuanya sibuk
bekerja
Jumlah 22 orang
keseluruhan siswa

Dari hasilobservasi yang penelitilakukan di
SDN 2 Sekartejaterkaitdenganperan orang
tuasiswa/siswi di SDN 2 Sekartejadari orang tua yang
penelitiwawancarai.  Dari  hasilobservasi  yang

penelitidapatuntuksiswa yang
rumahnyadekatdarisekolah dan orang tuanyaberada di
rumah, ditengahpandemiini orang

tuatersebutselalumemperhatikananaknyaketikaberada
di rumahdikarenakan juga memilikiwaktu yang
banyakuntukmengurusianaknya di rumah.

Hal ini juga didukung oleh
hasilwawancarapenelitidenganbapak Budi Perwanto
orang tuadarisiswa yang bernama Aurelia Nura
Agustina yang mengatakanbahwa:

Peran sayasebagai orang tuadalam  proses
pembelajaranpendidikan Agama Islam
iniadalahketikaanaksayasudahmengumpulkansemuatu
gas-tugasmu, dan
ketikaadatugassayaselalumendampingianaksayadala
mmembuattugas.
kalausayatidaksibuksayasuruhibunyapulangdarisekol
ahmakasayaselalumenanyaianaksayamengenaibagaim
anakegiatanbelajarhariini,
apakahkamusudahmengajarkannya,
karenamemangsayalebihbanyakkesibukannyadenganb
ekerjasebagaipedagangbunga,
jadisayatidakseringberperan, yang
lebihberperanadalahibunya. Kita
selalumengingatkankalauwaktusudahtibasaatnyashola
t, terkadang kami berjamaah.

Siswa yang rumahnyadekatdarisekolahtapi orang
tuanyasibukbekerja, darihasilobservasi yang sayalakukan,
orang
tuatersebutkuranginteraksidengananaknyakarenakesibuka
nnyabekerjasehinggatidakmemilikiwaktuberinteraksideng
ananaknya.

Hal ini juga
didukungdenganwawancarapenelitilangsungdengansiswa
yang bernama Rara mengenaiperan orang tuanyadalam
proses pembelajaran PAI
diamengatakankepadapenelitisebagaiberikut:

Orang
tuasayaselaluberperandalammengajarkantugaspelajaran

pendidikan Agama Islam,
kalautugasnyagampangsayatidakdiajartapikalauadatugas
yang sulitbarusayamintaibu yang ngajar.
Tetapibunanyainapatugasadaatautidak,

udahdibuatataubelum. Jika

memangsudahdibuatibumenyuruhsayamemeriksanyalagis
upayabenar-benar.
Sebelumberangkatsekolahibumengantarkansayadulusekol
ah.

Siswa yang rumahnyajauh  dan  orang
tuanyabekerja. Dari hasilobservasi yang
penelitidapatsiswa yang rumahnyajauh dan orang
tuanyabekerjamakamerekakurangmemperhatikananaknya.

Bahkansayatemukananak-anaktersebutada yang
pergisekolahsendiridenganmenggunakansepedaataupunbe
rangkatsekolahdenganjalan kaki. Mereka juga

kurangberinteraksidengan orang tuanyakarena orang
tuamereka yang bekerja dan hanyabisaberjumpadengan
orang tua pada malamharisaja.

Hal ini juga
didukungdenganwawancarapenelitilangsungdengansiswa
yang bernamaDayatmengenaiperan orang tuanyadalam

proses pembelajaran PAI
diamengatakankepadapenelitisebagaiberikut:
Orang tuasayajarangberperankarena orang

tuasibukbekerja,

sehinggasayajarangdiperhatikan,

jikaadatugasdarisekolahsayaterkadangtidakmengerjakann
yakarena orang tuasayatidaksempatmengajarkansaya.

Saya lebihsenangbermainsamateman-temansampai sore.

Saya ketemusamaibusayamalamsajasehinggasaya juga

kurangperhatian, saya juga

belumterlalubisamembacakarenasayabanyakbermain.

2. Faktor-faktorPenghambat Peran Guru Dan
Orang TuaSiswa Kelas 3 SDN 2 SekartejaDalam
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkanhasilobservasi di SDN 2 Sekarteja
yang dihadapi di masa pandemi covid-19 ini. Pandemi
covid-19 membawadampak yang sangatbesarterhadap
proses pembelajaran, pembelajaran yang
biasanyadilaksanakansecaralangsungkinidialinkanmenjadi
pembelajaran daring.  Pesertadidikmerasajenuh  dan
bosanselamamelaksanakanpembelajaran.  Pembelajaran
luring yang

pulangnyamalam,
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dilakukanuntukanakusiasekolahdasardirasakurangefek
tif. Ada beberapafaktorpendukung guru dalam proses
pembelajaran daring yaituketersediaannyahandphone,
kuota ~dan jaringan internet yang  stabil.
Selainadanyafaktor yang
mendukungdalampembelajaran daring terdapat juga
beberapafaktorpenghambat guru dalampembelajaran
daring.
Faktorpenghambattersebutdiantaranyaadalahbelumse
muapesertadidikmemilikihandphone dan masihbanyak
orang tua yang sibukbekerja. Penggunaanteknologiini
juga sebenarnyabukantanpamasalah, banyakfaktor
yang
menghambatterlaksananyaefektivitaspembelajaran
daring iniantara lain:
a.  Penguasaanteknologi yang masihrendah

Harus diakuibahwatidaksemua guru
mahirteknologiterutama guru generasi X (lahirtahun
1980 kebawah) yang pada masa
merekapenggunaanteknologibelumbegitumasif.
Sebenarnyamerekabukantidakbisakalaumaubelajar,

pastimampukarenaprinsipnya guru
adalahmanusiapemelajar yang
harusselalusiapmenghadapiperubahan zaman

sekaligusmengikutiperkembangannya.
Keadaanhampirsama juga dialami oleh para siswa,
tidaksemuasudahterbiasamenggunakanteknologidalam
kehidupansehari-harinya. Di sekolah pun
merekaharusrebutandalammenggunakanperangkattekn
ologipendukungpembelajarankarenaketerbatasansaran
a yang dimiliki oleh sekolah/madrasah
bahkanmungkinmerekatidakdikenalkanteknologidala
mpembelajaran.

b. Keterbatasansarana dan prasarana

Kepemilikanperangkatpendukungteknologi
juga menjadimasalahtersendiri.
Bukanrahasiaumumbahwakesejahteraan guru
masihsangatrendah, jadijangankanuntukmemenuhihal-
haltersebut,
untukmemenuhikebutuhanpokokkeluarganyasajamasi
hbanyak guru yang masihkesulitan.

Hal yang sama pun terjadi pada siswa,
karenatidaksemua orang
tuamerekamampumemberikanfasilitasteknologikepada
anak- anaknya. Bahkankalaupunmereka punya
fasilitasnamuntidakdigunakanuntuk media
pendukungpembelajaran, karnaketidaktahuan orang
tuadalammembimbinganak-
anaknyauntukpemanfaatanteknologidalampembelajara
n.

c. Jaringan internet

Pembelajaran daring
tidakbisalepasdaripenggunaanjaringan internet.
Tidaksemuasekolah/madrasah sudahterkoneksike
internet sehingga guru-gurunya pun
dalamkeseharianbelumterbiasadalammemanfaatkanny
a. Kalaupunada yang
menggunakanjaringanselulerterkadangjaringan  yang
tidakstabilkarenaletakgeografis yang
masihdarijangkauansinyalseluler.

d. Biaya

Berdasarkanwawancara yang
dilakukanpenelitiuntukmempertegasataumemadukanantar
ahasilobservasi dan hasilwawancarauntukmemperkuat
data yang ditemukan di lapanganmengenaifaktor-
faktorpenghambat guru dalampembelajaran Pendidikan
Agama Islam di masa  pandemi  covid-19
initerkendaladarisaranapendukungseperti HP yang
spesifikasinyabagusutukdigunakanbukan HP biasaatau
HP jadul.

Berkenaandenganitukepalasekolah SDN 2
Sekartejamengatakanuntukmengatasipermasalahanitupiha
ksekolahmelakukan luring/guling.
Beliaumengatakankepadapenelitisebagaiberikut:

Solusi dalammengatasikondisibelajarsiswa yang
sekarang di masa pandemi covid-19
adalahdenganmelakukanduasistempembelajaranyaitu
Luring/gulinguntukmemberikanlayananbelajarbagisiswa
yang tidakmemilikisaranapendukungutama dan daring
bagisiswa yang memilikisaranapendukungutama. Secara
Luring/guling guru mendatangisiswa pada kelompok-
kelompok yang sudahditentukandenganjadwalpertemuan
yang sudahdisepakati (dua kali dalamseminggu) dan
memberikantugas-tugassederhana dan
disesuaikandengan program pembelajaran yang ada.
Pada pertemuanberikutnya guru menariktugas-tugas
yang sudahdiberikan pada pertemuan yang lalu dan
memberikankembalitugas-tugasbaru/berikutnya yang
dibarengidenganpenjelasan/pembahasansingkat.
Kegiataniniberlakubagikelasrendahyaitukelas 1 dan 2.
Sedangkansecara luring
siswadikelompokkanmenjadibeberapakelompokberdasark
ankelompokkelas masing-masing khususnyakelas 3, 4, 5,
dan 6 terutamasiswa yang memiliki HP dan
mampumengoperasikannya dan didukung oleh orang
tuasiswa. Tugasdiberikandengancaradikirimmelalui WA
group/kelompok. Ketuakelompokmenerima
WA/tugasselanjutnyadilanjutkandenganmengirimlagikean
ggotagroupnya (bagi yang punya HP/WA) dan
mendatangianggotanya yang tidakmemiliki HP/WA. Pada
pertemuanberikutnyaketuakelompokmengumpulkanhasilk
erjaanggotanyauntukdiserahkankembalike guru kelas

masing-masing (hanyaketuakelompok yang
bolehdatangkesekolah(denganmaksuduntukmenghindarik
erumunan).Setelahitusiswakembalikerumahnya dan

menunggutugasberikutnyamelalui WA group.

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Ria guru
Pendidikan ~ Agama Islam (PAI) SDN 2
Sekartejakepadapenelitisebagaiberikut:
Faktorpenghambatdalam proses pembelajaranpendidikan
agama Islam di masa pandemi covid-19 iniadalah
“kurangkesiapandalammasalah HP, karena Hp yang
sayagunakantidakterlalubagus,
jaditidakbisamenampungtugas-tugassiswa yang
dikumpulinlewatWa,
kurangbagusnyajaringansehinggamembuattidakberjalann

ya  proses  pembelajaransesuiadenganapa  yang
diharapkan.’
Kemudiandarihasilwawancara yang

penelitidapatdari Ibu Rara orang tuasiswa yang bernama
Rara yang mengatakankepadapenelitisebagaiberikut:
Mengenaifaktorpenghambatdalam proses
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pembelajaranpendidikan Agama Islam di masa
pandemi covid-19
inisayaterkadangmerasakualahankarenamemangbiasa
nyakegiatan yang dilakukanbiasanya di
sekolahsepertisholatduha, ngaji dan
sebagainyanamunsekarangsayaharusbanyak-
banyakmeluangkanwaktubuatanaksayasegimanapunsi
buksayamengajarmenjadiseorang guru Paud.
Tetapsayaprioritaskananaksaya’™

Tetapidenganadanya program
pemerintahyaitupemberiankuota gratis
diharapkansistemkelompokakanmengalamiperubahan
menujusistem yang mandiri.

Dilihatdarihasilpendataan, ternyataantusias orang tua
dan
siswasemakinterlihatmampumenyesuaikandiriuntukle
bihsiapmendukungpembelajarandengansistem daring
walaupunbelumbisamencapai target 100%.

Untukmemantaukehadiransiswasecara
luring/gulingdilakukanpengecekanlangsung di
lokasibelajarsedangkanpengecekankehadiransecara
daring dilakukanmelalui WA group.

UntukPenilaianhasilkerjasiswa  (tugasmandiri,
ulanganharian, ulangan mid  semester, dan
ulanganakhir  semester)  baikmelaluibelajarsecara
luring/gulingmaupun daring
disesuaikandengantindaklanjuttugas yang
sudahdiselesaikan dan diserahkan oleh siswake guru
kelas masing-masing.

5. PEMBAHASAN

1. Peran Guru Dan Orang TuaSiswa Kelas 3 SDN
2 SekartejaDalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Masa Pandemi Covid-
19.

Berdasarkanpenelitian di lapanganbahwaperan
guru dan orang tuadalam proses
pembelajaranpendidikan Agama Islam di SDN 2
Sekartejadapatpenelitikatakanbahwaperan guru dan
orang tuasangatlahpentingdalam proses belajarsiswa
di masa pandemi covid-19 ini,
karenamemangpembelajaran yang dilakukan oleh
siswa SDN 2 Sekartejamemakaisistembelajar daring
dan luring. Namuntaklepasdenganitusemua,
aktivitasbelajarsiswa juga ditentukan oleh guru dan
orang tuasertadarikeinginandirisendiri. Seperti yang
dikatakan E. Mulyasa, yang mengutippullias dan
young, Manan sertaYelon,
mengidentifikasisetidaknyabeberapaperan guru dan
orang tuadiantaranya:

Guru dan orang tuasebagaipendidik

Guru dan orang tuasebagaipengajar

Guru dan orang tuasebagaipembimbing

Guru dan orang tuasebagaipribadi

Guru dan orang tuasebagaipenasehat

Guru dan orang
tuaadalahseorangpenasehatbagipesertadidik,
karenamampumengarahkananakdenganbaik.
Seorang guru mampumenjadi guru yang
multidisiplinersejatinyadapatdimulaidaripenguasaan

o o0 o

sang guru pada empatkompetensi yang haruster-
instaldenganbaikbagi guru. Menurutundang-
undangnomor 14 tahun 2015 tentang guru dan dosen,
kompetensidiartikansebagaiseperangkatpengetahuan,

keterampilan, dan prilaku yang dimiliki, dihayati, dan

dikuasai oleh guru dan
dosendalammelaksanakantugaskeprosionalannya.
Seorang guru

harusmempunyaiempatkompetensidasaryaitu:
kompetensipedagogik, kompetensikepribadian,
kompetensisosial dan kompetensiprofesional.

2. Faktor-FaktorPenghambat Peran Guru Dan Orang
TuaSiswa Kelas 3 SDN 2 SekartejaDalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Masa
Pandemi Covid-19.

Berdasarkanpenelitian di lapanganbahwa SDN 2
Sekarteja, faktorpenghambatataukendala yang
dihadapidalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Kurangnyakesadarandarisiswasendiri,
merekalebihsukabermain, rata-rata
merekalebihbanyakbermain. Faktor yang lainnya juga
terkaitdengankesadaran orang tua yang
kurangmemerhatikananaknyasaatadatugasdarisekolah,
karenakesibukan orang tuanyabekerja. Faktor yang
lainnya juga darisegialat yang
digunakanuntukbelajarmasih  minim. Sepertikurangnya
orang tua/guru yang memiliki hp untukbelajarluringnya.

Pesertadidikmerasajenuh dan
bosanselamamelaksanakanpembelajaran. ~ Pembelajaran
luring yang

dilakukanuntukanakusiasekolahdasardirasakurangefektif.
Ada beberapafaktorpendukung guru dalam proses
pembelajaran daring Yaituketersediaannyahandphone,
kuota  dan  jaringan internet  yang  stabil.
Selainadanyafaktor yang mendukungdalampembelajaran
daring terdapat juga beberapafaktorpenghambat guru
dalampembelajaran daring.
Faktorpenghambattersebutdiantaranyaadalahbelumsemua
pesertadidikmemilikihandphone dan masihbanyak orang
tua yangsibukbekerja. Penggunaanteknologiini juga
sebenarnyabukantanpamasalah, banyakfaktor  yang
menghambatterlaksananyaefektivitaspembelajaran daring
iniantara lain:
a. Penguasaanteknologi yang masihrendah
b. Keterbatasansarana dan prasarana
Kepemilikanperangkatpendukungteknologi juga
menjadimasalahtersendiri.
Bukanrahasiaumumbahwakesejahteraan guru
masihsangatrendah,
jadijangankanuntukmemenuhihal-haltersebut,
untukmemenuhikebutuhanpokokkeluarganyasajamas
ihbanyak guru yang masihkesulitan.
c. Jaringan internet
Pembelajaran daring
tidakbisalepasdaripenggunaanjaringan internet.
Tidaksemuasekolah/ madrasah sudahterkoneksike
internet sehingga guru-gurunya pun
dalamkeseharianbelumterbiasadalammemanfaatkann
ya. Kalaupunada yang

Copyright © 2017, PEJ, e-ISSN:2598-2206
PEJ, 5 (1), Juni 2021, Page 39-46



menggunakanjaringanselulerterkadangjaringan
yang tidakstabilkarenaletakgeografis ~ yang
masihdarijangkauansinyalseluler.

d. Biaya
Jaringan internet yang
sangatdibutuhkandalampembelajaran daring

menjadimasalahtersendiribagi guru dan siswa.

KESIMPULAN

Peran guru dan orang tuakelas 1l SDN 2
Sekartejadalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Masa Pandemi Covid-19. Peran guru

antara lain merencanakanpembelajaran,
melaksanakanpembelajaran,

mengevaluasipembelajaran dan
memberikanumpanbalik. Peran guru juga
sebagaipengajar, sebagaipendidik,
sebagaipembimbing, sebagai motivator,

sebagaiteladan, sebagaiaministrator, sebagai evaluator,
sebagaiinsfirator, sebagaiilmuan,sebagaipribadi, dan
sebagaipembangunan.
Peran orang tuadalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di masa pandemi covid-19
adalahmengasuh,  mendidik,  melindungi  dan
mempersiapkananakdalamkehidupanmasyarakat.
Faktorpenghambatperan  guru  dan  orang
tuadalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di masa pandemi covid-19
iniadalahbelumsemuapesertadidikmemiliki handphone
dan masihbanyak orang tua yang sibukbekerja.
Faktorpenghambatlainnya juga
dalamterlaksananyapembelajaran daring
adalahpenguasaanteknologi yang masihrendah,
keterbatasansarana dan prasarana, jaringan internet,
dan biaya.
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